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Puji syukur kami panjatkan atas ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

karuniaNya sehingga program Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat selesai dengan 

tepat waktu sesuai dengan rencana. Program pengabdian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana, yaitu pada bulan Juni 2019. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran transmisi otomatis bagi guru-guru 

yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Teknik Kendaraan 

Ringan Otomotif Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Hal ini ditekankan sebab 

sebagian besar guru masih kesulitan dalam memahami materi tranmisi otomatis pada 

kendaraan, padahal pada kurikulum 2013 materi ini harus dikuasai oleh siswa. Kegiatan 

ini dilaksanakan dengan pemberian pelatihan pada khalayak pengabdi dengan penguatan 

materi bidang pedagogik serta profesional melalui pelatihan teori maupun praktik.  

Dilihat dari sisi pengabdi, program pengabdian ini merupakan kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh Dosen di lingkungan pendidikan tinggi dalam upaya 

implementasi keilmuan demi kemanfaatan masyarakat. Dengan demikian, masyarakat 

dapat mendapatkan manfaat dari program pengabdian yang dikemas dalam kegiatan 

pelatihan bagi guru-guru ini. 

Tim pengabdi menyadari, bahwa kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan baik 

tanpa ada bantuan dan dukungan dari segenap pihak yang berkontribusi dalam kegiatan 

ini, baik dari pihak Universitas Negeri Yogyakarta, pihak MGMP kota Yogyakarta, 

maupun pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, tim pengabdi mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak-pihak yang telah disebutkan. Tim pengabdi juga menyadari 

bahwa program pengabdian yang telah dilakukan masih belum sempura. Dengan 

demikian, tim pengabdi mengharapkan saran dan masukan yang membangun untuk 

perbaikan program pengabdian selanjutnya. 

 

Tim Pengabdi 
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ABSTRAK 
 

 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1)  Meningkatkan kompetensi guru 

untuk memelihara, merawat, memperbaiki dan overhaul transmisi otomatis. (2) 

menghasilkan perangkat ajar tentang materi transmisi otomatis yang dikembangkan oleh 

guru untuk pembelajaran di SMK TKRO. Sasaran program ini adalah guru program studi 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif di wilayah MGMP Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul berjumlah 35 orang. Pengabdian dilakukan dengan metode pelatihan teori dan 

dilanjutkan dengan pelatihan praktik perawatan dan perbaikan sistem transmisi otomatis. 

Pelatihan ini didasarkan pada kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan 

perawatan dan perbaikan transmisi otomatis kendaraan.  

Berdasarkan pengabdian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa  

(1)  kompetensi guru dalam memelihara, merawat dan memperbaiki transmisi otomatis 

melalui training ini dapat meningkat dapat dilihat dari rerata skor pretest dan postest 

peserta pelatihan meningkat signifikan. (2) Pelatihan transmisi otomatis mendukung guru 

untuk mampu mengembangkan perangkat pembelajaran praktik transmisi otomatis sesuai 

kompetensi dasar SMK. Selama ini materi tentang transmisi otomatis sering dihindari, 

setelah pelatihan guru secara percaya diri mengajar materi transmisi otomatis. Kegiatan 

ini mendapatkan respon yang positif dari guru peserta pelatihan. Guru merasakan puas 

yang dibuktikan dengan hasil kuesioner kepuasan peserta, bahwa setiap indikator 

mendapatkan predikat memuaskan dan sangat memuaskan.  

 

Kata kunci: pelatihan transmisi otomatis, media realia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Analisis Situasi 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Otomotif spektrum Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) mempunyai populasi yang paling banyak 

diantara SMK yang lainnya. Di propinsi DIY terdapat sekitar 60 SMK yang 

memiliki spektrum TKRO, sebagaimana tercermin dari data penyelenggaraan 

lomba keterampilan siswa (LKS) tahun 2017 dan 2018. Dengan 

diimplementasikannya Kurikulum 2013 (K13), penyelenggaraan LKS 2018, 

mengimplemntasikan satu materi lomba yang baru yaitu Transmisi Otomatis. 

Berdasarkan hasil LKS 2018, siswa SMK mempunyai hasil yang jelek pada 

materi transmisi otomatis dan bahkan sekitar 25% siswa menyatakan belum 

pernah diajar materi tersebut, sebagian yang lain mengatakan bahwa materi 

tentang transmisi otomatis memang sulit dipahami. Hal tersebut tentunya menjadi 

keprihatinan kita, apalagi ini berada di propinsi DIY yang menyandang gelar kota 

pendidikan. Kita menjadi membayangkan bagaimana dengan daerah lain, apalagi 

daerah di luar Jawa. 

Kurikulum 2013 memang memunculkan banyak kompetensi baru yang 

mengikuti perkembangan teknologi kendaraan yang terjadi. Guru merupakan 

salah satu sumber daya aktif pendidikan, yang mempunyai peran besar demi 

tercapainya tujuan pendidikan. Guru dituntut kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan pembelajaran agar siswa dapat belajar dengan baik dan optimal. 

Pemahaman pengetahuan dan penguasaan keterampilan oleh guru sangatlah 

penting. Perkembangan teknologi otomotif yang ada, menjadikan beban guru 

untuk selalu belajar mengikuti perkembangan tersebut. Berdasarkan identifikasi 

dan penelitian tentang kebutuhan pelatihan bidang Otomotif Guru-Guru SMK di 

DIY oleh BLPT DIY dan dari hasil penelitian Kir Haryana, dkk. (2016), antara 

lain adalah sebagai berikut: (1) Sistem EFI dan EMS (2) Commonrail System (3) 

Sistem AC (4) Transmisi Otomatis (5) Brake Assist (ABS & EBD) (6) Steering 
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Assist (PS: HPS-EPS) (7) Spooring & Balancing (8) Motor listrik BLDC/ Hybrid 

Berawal dari kondisi penguasaan kompetensi transmisi otomatis yang 

masih rendah baik oleh siswa maupun oleh guru, maka kami melakukan penelitian 

pengembangan untuk mengembangkan media pembelajaran realia planetary gear 

untuk membantu mempelajari dasar-dasar transmisi otomatis. Hasil penelitian 

tersebut telah kami sajikan pada seminar internasional  ICTVT pada tahun 2018 

dengan judul artikel “Pengembangan Media Realia Unit Roda Gigi Planetari 

Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Dasar-Dasar Transmisi Otomatis”. 

Pada kesempatan kali ini Tim PPM bekerjasama dengan Mitra, yaitu Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) SMK TKRO Kabupaten Bantul dan Kota 

Yogyakarta bermaksud melaksanakan program peningkatan kompetensi guru 

dengan melalui kegiatan PPM berbasis hasil penelitian. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) SMK TKRO merupakan 

wadah bagi guru-guru produktif SMK. Guru anggota MGMP TKRO kabupaten 

Bantul dan Kota Yogyakarta terdapat lebih dari 100 orang guru, dimana di 

Kabupaten bantul terdapat 65 dari 12 SMK TKRO yang ada di kabupaten Bantul. 

Sebagaimana diurakan di atas, berdasar dari identifikasi dan penelitian, masih 

banyak guru produktif yang belum menguasai kompetensi tentang memelihara, 

servis, perbaikan dan overhaul tranmsisi otomatis, apalagi untuk mengajarkannya 

kepada siswa. Berdasarkan pengakuan siswa di beberapa SMK, materi transmisi 

otomatis kebanyakan tidak diberikan. Hal tersebut salah satu penyebabnya adalah 

guru kurang menguasai materi transmisi otomatis dan cara mengajarkannya serta 

media yang kurang memadai. 

B. Landasan Teori/ Kajian Pustaka 

Peningkatan kompetensi profesional guru perlu dilakukan dalam 

penguasaan materi transmisi otomatis. Peningkatan kompetensi dapat ditempuh 

dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui pendidikan/pelatihan. Untuk 

menghasilkan program pelatihan yang efektif, perlu diperhatikan berbagai aspek 

dan metode yang tepat. William E. Blank (1982) menyampaikan bahwa:”highly 

effective training program: (1) spell out very clearly what it is and how well 
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students are to learn, (2) provide carefully designed student-centered learning 

activities to help them get there, and (3) allow each student sufficient time to fully 

master each task before going on to the next.” Dengan demikian, pelatihan yang 

dilakukan perlu dilakukan secara bertahap, serta tersusun secara jelas aktifitas 

pelatihan tersebut. Selain itu, pelatihan yang dilaksanakan harus menuntut 

aktifitas aktif dari peserta pelatihan. 

Peningkatan kompetensi profesional bagi guru yang dipandang cukup 

efektif adalah melalui kegiatan pelatihan bagi kelompok guru produktif yang 

membutuhkan. Dalam hal ini, mitra guru yang membutuhkan dibatasi pada 

kelompok guru produktif (MGMP) di kabupaten Bantul. Pelatihan perlu 

difasilitasi oleh pemateri yang dipandang kompeten/ahli pada materi transmisi 

otomatis, baik secara teoritik maupun praktik. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Wiliam E. Blank (1982: 193) bahwa : pelatihan kejuruan yang efektif harus: Helps 

students master early learning tasks, so mastery of essential prerequisite tasks 

will assure and the the students will quickly develop a positive attitude about self 

and the program, and will be adequately prepared for later, more difficult or 

complex tasks. 

Pelatihan kompetensi yang efektif juga perlu didukung dengan strategi, 

media, model yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan 

media media realia planetary gear unit yang diseminarkan pada Seminar 

internasional ICTVT 2018, menyatakan bahwa media realia akan mendukung 

pembelajaran transmisi otomatis. Dengan demikian, hasil pengembangan media 

berupa media realia dapat dimanfaatkan untuk mendukung pelatihan pembelajaran 

tentang materi transmisi otomatis bagi guru-guru produktif. Sharon E. Smaldino, 

dkk (1999: 9-10) menyatakan bahwa: “Instructional media that incorporate 

concrete experience help students integrate prior experience and thus facilitate 

learning of abstract concepts. Dengan media pembelajaran yang layak, maka 

peserta pelatihan akan lebih mudah menguasai konsep transmisi otomatis yang 

abstrak menjadi suatu konsep yang kongkrit. Selain itu, media pelatihan sangat 

memberikan banyak manfaat, sebagaimana pernyataan Hamalik dalam Azhar 

Arsyad (2011) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 



4 

 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh rangsangan psikologis terhadap pembelajar. 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam implementasi K13 sebagaimana disampaikan pada 

analisis situasi adalah banyaknya muatan materi baru yaitu (1) Sistem EFI dan 

EMS (2) Commonrail System (3) Sistem AC (4) Transmisi Otomatis (5) Brake 

Assist (EBD) (6) Steering Assist (PS: HPS-EPS) (7) Spooring & Balancing (8) 

Motor listrik BLDC/ Hybrid. Belum semua guru kompeten pada kompetensi 

memelihara, merawat, memperbaiki dan overhaul pada materi-materi baru 

tersebut. Pada pengabdian ini tidak semua masalah  yang muncul diselesaikan. 

Pengabdian ini fokus mengatasi masalah belum semua guru kompeten pada 

kompetensi memelihara, merawat, memperbaiki dan overhaul transmisi otomatis, 

sehingga kesulitan dalam mengajarkannya kepada siswa. Selain itu pengabdian ini 

juga mengatasi masalah terbatasnya media pembelajaran yang ada, sehingga 

menjadikan guru dan siswa kesulitas dalam memahami transmisi otomatis. Dari 

identifikasi dan pembatasan tersebut maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana meningkatkan kompetensi guru untuk memelihara, merawat, 

memperbaiki dan overhaul transmisi otomatis? 

2. Bagaimana menghasilkan perangkat ajar tentang materi transmisi otomatis 

yang dikembangkan oleh guru untuk pembelajaran di SMK TKRO? 

D. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, selanjutnya dirumuskan 

tujuan yang akan dicapai, yaitu : 

1. Meningkatkan kompetensi guru untuk memelihara, merawat, 

memperbaiki dan overhaul transmisi otomatis. 

2. Menghasilkan perangkat ajar tentang materi transmisi otomatis yang 

dikembangkan oleh guru untuk pembelajaran di SMK TKRO. 
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E. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan PPM mencakup berbagai pihak dan aspek, yaitu segi 

pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, maupun SDM yang antara lain: 

1. Meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengajar kompetensi 

memelihara, merawat, memperbaiki dan overhaul transmisi otomatis. 

2. Meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

3. Terselenggaranya kegiatan peningkatan mutu guru yang berbiaya murah, 

dibandingkan melakukan diklat pada lembaga diklat yang berorientasi 

profit 

4. Meningkatnya jumlah guru yang kompeten untuk mengajar dan 

menghasilkan lulusan yang kompeten juga.  

5. Diperolehnya Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) atas media yang 

dikembangkan dan/atau buku panduan penggunaannya. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Cukup banyak permasalahan yang muncul dalam penyelenggaraan 

pembelajaran produktif di SMK khususnya pada implementasi kurikulum 2013. 

Sebagaimana hasil identifikasi masalah, diwajibkannya muatan materi-materi 

yang bernuansa teknologi lanjut pada pembelajaran SMK menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru. Kurangpahamnya guru tentang materi serta kesulitan 

pemanfaatan media pada proses pembelajaran di kelas menjadi sumber 

masalahnya. Salah satu materi yang dirasa sulit adalah materi transmisi otomatis. 

Hal ini nampak dari hasil penelitian Kir Haryana dkk. (2016) bahwa materi 

transmisi otomatis adalah salah satu materi yang perlu dilatihkan kepada guru. 

Peningkatan kompetensi profesional guru perlu dilakukan dalam penguasaan 

materi transmisi otomatis. Peningkatan kompetensi dapat ditempuh dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah melalui pendidikan/pelatihan.  

Peningkatan kompetensi profesional bagi guru yang dipandang cukup 

efektif adalah melalui kegiatan pelatihan bagi keompok guru produktif yang 

membutuhkan. Dalam hal ini, mitra guru yang membutuhkan dibatasi pada 

kelompok guru produktif (MGMP) di kabupaten Bantul. Pelatihan perlu 

difasilitasi oleh pemateri yang dipandang kompeten/ahli pada materi transmisi 

otomatis, baik secara teoritik maupun praktik. Selain dari sisi profesional guru, 

permasalahan mengenai cara mengajarkan materi transmisi otomatis oleh guru 

juga perlu diatasi. Pemecahan masalah sulitnya guru dalam mengajarkan materi 

transmisi otomatis dapat dilakukan dengan melatihkan strategi pembelajaran yang 

dirasa mudah bagi guru dengan media pembelajaran yang mudah pula. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan media media realia planetary 

gear unit yang diseminarkan pada Seminar internasional ICTVT 2018, 

menyatakan bahwa media realia akan mendukung pembelajaran transmisi 

otomatis. Dengan demikian, hasil pengembangan media berupa media realia dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pelatihan pembelajaran tentang materi transmisi 
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otomatis bagi guru-guru produktif. Dengan media pembelajaran yang layak, maka 

peserta pelatihan akan lebih mudah konsep transmisi otomatis yang abstak 

menjadi suatu konsep yang kongkrit. 

 

B. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran adalah masyarakat di luar UNY yang dijadikan sasaran 

kegiatan PPM yaitu guru-guru SMK TKRO yang tergabung dalam MGMP SMK 

TKRO di Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta. Jumlah peserta kegiatan 

pengabdian berjumlah 35 orang guru. Guru merupakan sasaran antara yang sangat 

strategis, karena guru akan mentransfer dan menyebarluaskan hasil kegiatan yang 

berupa pengetahuan dan keterampilan yang didapat kepada siswa. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada 

khalayak sasaran, dimana banyak guru yang tergabung pada MGMP TKRO 

kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta mengalami kesulitan dalam mengajarkan 

materi transmisi otomatis sesuai tuntutan kurikulum 2013. Pengabdian dilakukan 

dengan melakukan pelatihan tentang pembelajaran SMK tentang perawatan, 

perbaikan/pengujian dan overhaul transmisi otomatis khususnya dalam 

menggunakan media realia. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 3 (tiga) hari 

dari tanggal 25 s.d. 27 Juni 2019 di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta. Peserta pelatihan dari khalayak sasaran 

berjumlah 35 orang dari guru program keahlian TKRO kabupaten Bantul dan kota 

Yogyakarta. Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan oleh ketua tim 

pengabdi bersama dengan ketua MGMP TKRO kota Yogyakarta dan kabupaten 

Bantul. Selanjutnya peserta mendapatkan materi pelatihan meliputi: (1) 

pendalaman materi bidang pembelajaran di SMK, (2) pendalaman materi teori 

tentang transmisi otomatis kendaraan, (3) praktik perawatan, overhaul, dan 

pengujian transmisi otomatis, serta (4) pengembangan perangkat ajar transmisi 

otomatis. Penjelasan tentang sistem transmisi otomatis dibantu dengan 

pemanfaatan media realia tentang planetary gear unit untuk mempermudah 

konsep utama sistem transmisi otomatis.  

Setelah program dilaksanakan, efektifitas program pengabdian diukur 

sesuai dengan kebutuhan pemecahan permasalahan pada khalayak sasaran, yaitu 

meningkatnya kemampuan guru tentang kompetensi transmisi otomatis serta 

kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat ajar transmisi otomatis. 

Peningkatan kompetensi guru dievaluasi dengan metode tes di awal pelatihan 

(pretest) dan di akhir pelatihan (posttest). Hasil pretest dan posttest materi 

transmisi otomatis dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil skor pretest dan posttest pelatihan transmisi otomatis 

Keterangan Pretest Posstest 

Rata-rata 29,91 52,59 

Min 15,00 15,00 

Max 40,00 75,00 

Nilai di atas 56 0,00 13,00 

Secara grafis, skor pretest dan posttest peserta pelatihan transmisi otomatis 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Perbandingan skor pretest dan posttest transmisi otomatis 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 3 di atas, dapat dilihat 

bahwa kondisi awal peserta pelatihan dapat dikatakan sangat jauh dari kata 

kompeten dalam bidang transmisi otomatis yang dapat ditunjukkan dari skor 

rerata pretest hanya 29,91 dari skor maksimum 100. Selain itu, nilai tertinggi yang 

diperoleh hanya 40 dari skor maksimal 100. Setelah diberikan pelatihan, dapat 

terlihat bahwa terjadi peningkatan kompetensi guru yang cukup tinggi yaitu dapat 

dilihat data rerata skor secara total adalah 52,59 dengan nilai tertinggi 75,00. 

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan melalui pelatihan transmisi otomatis cukup efektif untuk meningkatkan 

kompetensi guru.   
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Selain peningkatan kompetensi guru secara profesional dalam merawat, 

memperbaiki serta overhaul transmisi otomatis, guru juga harus mampu 

mengembangkan perangkat ajar sesuai kebutuhan pembelajaran di SMK. Setelah 

mengikuti pelatihan transmisi otomatis, peserta pelatihan telah menyusun 

perangkat pembelajaran transmisi otomatis, meliputi : (1) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), (2) Jobsheet praktik sistem transmisi otomatis. Jobsheet 

yang disusun oleh peserta pelatihan disesuaikan dengan materi yang dilatihkan 

serta sesuai dengan kondisi kelengkapan di sekolah masing-masing. 

B. Pembahasan 

Kurikulum 2013 menuntut berbagai perubahan berkaitan dengan 

pembelajaran SMK bidang TKRO. Tidak hanya berkaitan dengan pendekatan 

pembelajaran, Kompetensi Dasar yang diajarkan untuk siswa juga mengalami 

beberapa perubahan. Materi-materi bidang TKRO telah menuntut beberapa 

penguasaan kompetensi pada teknologi-teknologi kendaraan yang cukup maju 

seperti pada materi transmisi otomatis. Fakta bahwa guru kesulitan dalam 

memahami materi transmisi otomatis berdampak pada proses pembelajaran di 

SMK. Dengan demikian, penguatan kompetensi teknis serta kemampuan 

mengajar guru dilakukan melalui pelatihan.  

Hasil pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kompetensi guru tentang transmisi otomatis. Hal ini didasarkan pada 

data hasil tes yang diberikan kepada guru peserta pelatihan yang meningkat tajam 

antara skor pretest dan skor posttest. Peningkatan terjadi baik pada skor rerata, 

skor terendah, maupun skor tertinggi yang diperoleh peserta pelatihan. 

Peningkatan kompetensi guru seiring dengan peningkatan pemahaman guru 

terhadap materi transmisi otomatis. Dalam proses pelatihannya, instruktur 

memanfaatkan media realia planetary gear unit yang telah dikembangkan dalam 

penelitian sebelumnya untuk mendukung pelatihan. Media realia planetary gear 

mempermudah pemahaman peserta pelatihan dalam memahami kerja planetary 

gear. Sebab, planetary gear merupakan komponen utama transmisi otomatis di 

mana pada komponen ini dapat dikonfigurasikan kerja sistem transmisi daya 

untuk kondisi netral, percepatan, perlambatan, maupun gerakan putaran yang 
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berbalik arah. Oleh karena itu, penggunaan media realia ini dinilai cukup efektif 

untuk mempermudah pemahaman peserta pelatihan dalam memahami kerja 

transmisi otomatis. 

Pelatihan transmisi otomatis juga dilaksanakan untuk menghasilkan 

produk perangkat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

mengajarkan kompetensi terkait dengan transmisi otomatis di SMK. Hasilnya, 

guru-guru memiliki perangkat pembelajaran untuk mengajarkan kompetensi dasar 

transmisi otomatis baik teori maupun praktik. Perangkat yang dimaksud idealnya 

adalah perangkat pembelajaran teori maupun pembelajaran praktik. Dengan 

demikian, guru yang telah mengikuti pelatihan diharapkan akan dapat 

mengimplementasikan pembelajaran transmisi otomatis dengan lebih baik sesuai 

tuntutan kurikulum nasional. Hal ini sesuai dengan penyataan Sadaf Zahra, dkk 

(2014: 67) bahwa: “Organizations’ performance always depend upon 

performance of its employees, so training also plays an important role in 

increasing employees’ job motivation, satisfaction and commitment”.  

Guru yang memiliki kompetensi profesional tentang transmisi otomatis 

tentu saja sangat berperan dalam menjamin keberhasilan penguasaan kompetensi 

oleh masing-masing siswa. Guru sebagai fasilitator, motivator maupun mediator 

akan mampu berperan secara optimal demi membantu memfasilitasi belajar siswa. 

Siswa yang diajar oleh guru yang kompeten tentu saja akan lebih mudah untuk 

menguasai kompetensi-kompetensi yang dituntutkan. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan SMK bidang otomotif semakin 

terjamin. Selain terwujudnya guru-guru yang profesional, dengan perangkat 

pembelajaran yang benar dan kemampuan pedagogik yang baik, maka 

pembelajaran teori maupun praktik di SMK akan memiliki arah dan skenario yang 

jelas. Dengan demikian, pelatihan yang tepat bagi guru sangat penting untuk 

pengembangan profesional guru. Seperti yang disampaikan Mohamad, M. M., dkk 

(2009: 26) bahwa : “The need of training and retraining is importance in order to 

develop innovative TVE teachers”. Selain itu, Dia juga mengatakan bahwa paling 

tidak kursus jangka pendek dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 
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C. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 3 hari dan diikuti oleh 35 guru 

dari MGMP TKRO kabupaten Bantul dan kota Yogyakarta. Pelaksanaan program 

dievaluasi dengan angket kepuasan peserta pelatihan, sedangkan efektifitas 

program diukur dengan pemberian tes kepada peserta pelatihan. Pada awal 

pelatihan, peserta diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal guru 

tentang transmisi otomatis. Setelah mengikuti pelatihan, guru diberikan posttest 

untuk mengetahui kemampuan guru tentang transmisi otomatis. Hasil evaluasi 

efektifitas kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi 

guru pada materi transmisi otomatis serta dihasilkannya perangkat pembelajaran 

transmisi otomatis. Evaluasi pelaksanaan kegiatan diukur dengan angket kepuasan 

kepada peserta pelatihan dengan 4 pilihan jawaban skala likert (skor 1, 2, 3, dan 4) 

pada beberapa variable pelaksanaan pengabdian. Peserta pelatihan yang merespon 

angket ada 25 orang dengan hasil pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil kepuasan peserta pengabdian 

No Pernyataan 
Rata-

rata 

Nilai 

maks 

Nilai 

Min 

1 Kesesuaian program dengan kebutuhan 3,92 4 3 

2 Program/ materi memberikan manfaat 3,96 4 3 

3 Program/ materi memberikan motivasi 3,88 4 3 

4 Program/ materi meningkatkan kerjasama 3,80 4 3 

5 Program/ materi menumbuhkan kemandirian 3,64 4 3 

6 Program/ materi menyumbang daya saing 3,76 4 3 

7 
Penyajian PPM jelas, menarik & mudah 

dipahami 3,76 4 3 

8 
Program PPM mendorong untuk berwawasan 

ke depan 3,84 4 3 

9 Lama waktu pelaksanaan 3,08 4 1 

10 Jadwal waktu pelaksanaan 3,60 4 2 

Rata-rata 3,72   

 Selanjutnya skor kepuasan di atas dapat ditentukan tingkat kepuasan 

berdasarkan gradasi kriteria secara kontinum pada tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Kriteria kepuasan peserta pelatihan 

No Skor  Kategori Kepuasan 

1 1,00 – 1,75 Sangat Tidak Puas 

2 1,76 – 2,50 Tidak puas 

3 2,51 – 3,25 Puas 

4 3,26 – 4,00 Sangat Puas 

Berdasarkan hasil nilai kepuasan peserta pelatihan yang disajikan pada 

tabel 2. Dapat dilihat bahwa skor rerata kepuasan pelatihan adalah 3,72. Dengan 

demikian sesuai dengan tabel kriteria pada tabel 2, maka secara umum peserta 

pelatihan merasa sangat puas terhadap pelaksanaan program pengabdian. Selain 

itu, hal ini juga diperkuat dengan presensi kehadiran peserta selama tiga hari 

selalu di atas 90% (lihat lampiran). Selain tingkat kepuasan terhadap 

penyelenggaraan pelatihan, peserta pelatihan memberikan beberapa masukan dan 

komentar berikut ini: 

1. Perlu pelatihan lanjutan dengan materi yang berbeda 

2. Sangat membantu guru dalam peningkatan kompetensi 

3. Waktu praktik perlu ditambah untuk menguatkan kompetensi praktik 

4. Program PPM perlu diperbanyak dalam satu tahunnya 

5. Perlu pelatihan pada bidang teknologi mesin diesel dan teknologi 

otomotif maju 

6. Bahan ajar perlu dishare kepada peserta pelatihan 

 

D. Faktor Pendukung kegiatan 

Terdapat beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan program 

pengabdian ini baik, yaitu: 

1. Antusiasme peserta yang tinggi dalam mengikuti pelatihan 

2. Kelengkapan peralatan dan media pembelajaran yang lengkap mempermudah 

pelaksanaan kegiatan 
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E. Faktor Penghambat Kegiatan 

Secara umum, tidak ada faktor signifikan yang menghambat pelaksanaan 

program pengabdian ini, namun terdapat beberapa faktor yang menghambat 

kegiatan ini, yaitu: 

1. Keterbatasan jumlah media, sehingga praktik yang dilakukan harus secara 

kelompok. 

2. Beberapa guru berlum familier dengan penggunaan kendaraan dengan 

transmisi otomatis, sehingga perlu diajarkan dulu tentang mengoperasikan 

kendaraan dengan transmisi otomatis sebelum mempelajari cara pengujian 

transmisi otomatis melalui tes jalan. 

3. Guru peserta pelatihan tidak semua mengajar bidang chasis, sehingga perlu 

penyesuaian diri yang ekstra untuk mengikuti materi. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelatihan transmisi otomatis kepada guru dengan menggunakan media realia 

mendukung peningkatan kompetensi guru pada materi transmisi otomatis kendaraan, 

baik teori maupun praktik. 

2. Pelatihan transmisi otomatis mendukung guru untuk mampu mengembangkan 

perangkat pembelajaran praktik transmisi otomatis sesuai kompetensi dasar SMK.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kegiatan PPM, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya perluasan penggunaan media realia untuk membantu guru dalam 

mengajarkan materi tentang transmisi otomatis di sekolah. 

2. Perlunya peningkatan kemampuan pedagogik secara berkelanjutan kepada 

guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi-materi 

lainnya selain transmisi otomatis. 
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Lampiran 1. Surat Perjanjian Pelaksanaan Kegiatan (Kontrak)  
  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Berita acara dan datar hadir seminar awal PPM 

 



 

 



 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Daftar hadir peserta kegiatan (sesuai jumlah hari kegiatan di 

lapangan) 
  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 4. Foto dokumentasi kegiatan 
 

 
Foto dokumentasi 1. Pembukaan kegiatan PPM 

 

 
Foto dokumentasi 2. Sambuatan ketua MGMP 



 

 

 
Foto dokumentasi 3. Kegiatan pelatihan pembelajaran SMK 

 
Foto dokumentasi 4. Penjelasan materi tentang torque converter 



 

 

 
Foto dokumentasi 5. Overhaul transmisi otomatis 

 

 
Foto dokumentasi 6. Overhaul transmisi otomatis 



 

 

 
Foto dokumentasi 7. Uji jalan transmisi otomatis 

 

 
Foto dokumentasi 8. Peserta melakukan pencermatan komponen A/T 



 

 

 
Foto dokumentasi 9. Pelatihan perawatan transmisi otomatis 

 
Foto dokumentasi 10. Pelatihan pengujian transmisi otomatis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Berita acara dan daftar hadir seminar akhir PPM 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 6. Materi Kegiatan 

 

MATERI KEGIATAN 

 

Kegiatan : Pelatihan transmisi otomatis untuk guru Teknik Kendaraan 

Ringan MGMP  kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul 

Tempat :  

Waktu  :  

A. Materi perawatan dan perbaikan transmisi otomatis 

Contoh materi-materi yang disampaikan 

  

  

 



 

 

  

  

  

  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Angket kepuasan pelanggan yang sudah terisi 

  



 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 8. Rincian penggunaan anggaran  
 

RINCIAN PENGGUNAAN ANGGARAN PPM 

DOSEN UNY TAHUN 2019 

 

NILAI KONTRAK : Rp 10.000.000,00 

KEGIATAN  : PPM Berbasis Penelitian 

NAMA   : Drs. Kir Haryana, M.Pd., dkk/ 

JUDUL : Pelatihan Pembelajaran Transmisi Otomatis dengan Media 

Realia untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Produktif dalam 

Implementasi Kurikulum 2013 

 
NO. URAIAN 

PENGGUNAAN DANA 

NILAI Keg. 

(RP) 

PUNGUTAN PAJAK BESARNYA 

PAJAK (RP) 

1 Honorarium                               

Narasumber pelatihan                   

Teknisi praktik 

Jumlah 

 

0 

   200.000  + 

200.000 

Gol IV PPh 21 15%  

Gol III PPh 21 5% 10.000 

Tenaga luar 

negeri 

PPh 26 20% - 

2 Konsumsi 

 

4.000.000 NPWP PPh 23 2% 80.000 

Non NPWP PPh 23 4%  

3 ATK 

Stoffmap 

Ballpoint 

Buku  

Toner printer 

Jumlah 

 

250.000 

150.000 

260.000 

  200.000  + 

860.000 

<1.000.000  0% - 

>1.000.000 PPN 10%  

PPh 22 1,5%  

4 Transport 

Jumlah 

0  + 

0 

  0% - 

5 Penggandaan 

Buku manual 

Proposal 

Modul pelatihan 

Laporan dan artikel 

Total  

 

160.000 

66.000 

424.000 

200.000  + 

850.000 

<1.000.000  0% - 

>1.000.000 

(NPWP) 

PPh 23 2%  

>1.000.000 

(Non NPWP 

PPh 23 4%  

6 Pembelian bahan/alat 

habis pakai (Bukan 

inventaris) 

Oli transmisi otomatis 

Kit perpak dan kampas 

transmisi otomatis 

Total 

 

 

 

2.040.000 

2.050.000  + 

4.090.000 

<1.000.000  0%  

>1.000.000 

 

PPN 10% 409.000 

PPh22 1,5% 61.350 

 JUMLAH 10.000.000    560.350 

 

 

 
 


